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SUMARRY

IKA FAJAR SETIYAWATI. Factors Influencing Breeders Behavior in Fattening
Cow at Village Fajar Indah District Gunung Megang Regency Muara Enim
(Supervised by SRIATI and MUHAMMAD YAZID).

This research was conducted in July 2012 at Village Fajar Indah District
Gunung Megang Regency Muara Enim. The purposes of this research were : 1) to
describe the process of cow fattening, 2) to measure the level of breeders behavior. in
fattening cow, 3) to analyze the factors that influence breeders behavior in fattening
cow. This research was a case study. It used to get information and clear describing
about breeders behavior in fattening cow. Sample of this research were selected
using census method. In this research 32 breeders conducting cow fattening were
selected as cases.

The research collected primary and secondary data. The primary data were
collected by direct interview with respondents about the process of cow fattening
including the construction of stable, selection of calf, feeding, maintenance and
disease control. Where as, the secondary data were collected from relevant sources,
such as regiond profile, administration location, geographic and topographic
conditions litelature and other relevant.

The process of cow fattening included the construction of stable, selection of
calf, feeding, maintenance and disease control. The results showed that breeders
behavior in fattening cow was categorized as high with average score 107,59 or
79,70 percen. The Chi-Square statistics indicated that breeder behavior in fattening

cow was influenced by breeding experience, the intensity of breeders that follow the

extension, and the performance of social institutions.



RINGKASAN

IKA FAJAR SETIYAWATI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Peternak
dalam Penggemukan Sapi di Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang
Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh SRIATI dan MUHAMMAD YAZID).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang
Kabupaten Muara Enim pada bulan Juli 2012. Penelitian ini bertujuan untuk;
1) Mendeskripsikan proses pelaksanaan penggemukan sapi di Desa Fajar Indah
Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim, 2) Mengukur tingkat perilaku
peternak dalam penggemukan sapi di Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang
Kabupaten Muara Enim, 3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
peternak dalam penggemukan sapi di Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang
Kabupaten Muara Enim.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case study).
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dan gambaran yang jelas
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku peternak dalam penggemukan
sapi di Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim.
Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus.
Dalam penelitian ini peternak yang melaksanakan penggemukan sapi diteliti secara
menyeluruh, sebanyak 32 orang peternak.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan wawancara langsung terhadap responden

mengenai pelaksanaan penggemukan sapi yang meliputi pembuatan kandang,



pemilihan bibit, pemberian pakan, pemeliharaan dan pengendalian penyakit.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber-sumber yang berhubungan dengan
penelitian ini seperti keadaan umum daerah penelitian, letak administrasi, keadaan
geografi dan tofografi serta studi pustaka dan lain-lain yang masih berhubungan
dengan penelitian.

Pelaksanaan penggemukan sapi meliputi pembuatan kandang, pemilihan
bibit, pemberian pakan, pemeliharaan dan pengendalian penyakit. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata tingkat perilaku peternak yang melaksanakan penggemukan
sapi berada pada kriteria tinggi dengan skor rata-rata 107,59 atau 79,70 persen. Dari
uji statistik Chi-Kuadrat menyatakan bahwa perilaku peternak dalam melaksanakan
penggemukan sapi dipengaruhi oleh pengalaman beternak, intensitas peternak

mengikuti penyuluhan dan kelembagaan sosial.
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A. Latar Belakang

Pembangunan subsektor peternakan merupakan bagian dari pembangunan
pertanian yang memiliki nilai strategis dalam memenuhi kebutuhan pangan yang
semakin meningkat sebagai akibat pertambahan penduduk di Indonesia. Subsektor
ini diharapkan dapat meningkatkan penyediaan bahan pangan protein hewani yang
aman, sehat, utuh dan halal melalui kemampuan daya beli masyarakat serta keahlian
untuk menyediakan dan mendistribusikan produk peternakan ke seluruh wilayah
Nusantara sepanjang tahun. Pembangunan peternakan diarahkan untuk memberikan
kontribusi yang sangat potensial terhadap perekonomian, baik terhadap peningkatan
mutu hasil produksi, peningkatan pendapatan-masyarakat, memperluas lapangan
kerja serta memberikan kesempatan berusahatani bagi masyarakat di pedesaan
(Tim Karya Tani, 2009).

Konsumsi daging di Indonesia terus mengalami peningkatan khususnya di
Provinsi Sumatera Selatan. Peningkatan ini terjadi sejalan dengan peningkatan taraf
ekonomi dan kesadaran akan kebutuhan gizi masyarakat. Di Sumatera Selatan
peningkatan konsumsi daging masih diimbangi dengan penambahan produksi dan
peningkatan populasi sapi yang memadai, sehingga pemenuhan konsumsi daging di
Sumatera Selatan masih tercukupi. Mengingat bahwa usaha beternak sapi memiliki
prospek yang bagus di masa depan, sehingga menarik masyarakat untuk melakukan

usaha penggemukan sapi sebagai usaha penghasil daging. Peningkatan konsumsi



daging, jumlah populasi sapi dan jumlah produksi daging sapi di Sumatera Selatan
dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Konsumsi Daging, Jumlah Populasi Sapi dan Jumlah
Produksi Daging Sapi di Sumatera Selatan.

. Tahun

M 2008 2009 2010
Peningkatan konsumsi
daging (ton/tahun) 6.984 7.702 10. 556
Jumlah populasi sapi
(ekor/tahun) 54. 620 62. 146 65. 980
Jumlah produksi daging sapi
(ton/tahun) 9. 630 12. 482 12. 703

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan, 201 1.

Penggemukan sapi merupakan salah satu usaha peternakan yang bertujuan
untuk mempercepat dan meningkatkan produksi daging. Selain menghasilkan daging
yang dibutuhkan masyarakat hasil ikutan seperti pupuk kandang, kulit, tulang dan
lain sebagainya dapat memberikan pendapatan sampingan. Kotoran sapi mempunyai
nilai ekonomis, karena termasuk pupuk organik yang dibutuhkan semua jenis
tumbuhan karena merupakan sumber unsur hara yang dapat memperbaiki struktur
tanah sehingga tanah menjadi lebih gembur dan subur. Kulit sapi dapgt dijadikan
sebagai bahan industri tas, sepatu, topi dan lainnya (Ernawati, 2010).

Kecamatan Gunung Megang merupakan salah satu sentra penggemukan sapi
di Kabupaten Muara Enim. Kegiatan penggemukan sapi ini dilaksanakan di Desa
Fajar Indah. Dinas Peternakan Kabupaten Muara Enim memilih Desa Fajar Indah
sebagai lokasi yang dianggap layak mendapat bantuan bibit sapi bakalan untuk
melaksanakan kegiatan penggemukan sapi dengan alasan bahwa di desa ini lahan
yang tersedia untuk pakan hijauan cukup luas dan lokasi untuk penggemukan sapi

strategis. Selain bantuan berupa sapi bakalan, peternak di Desa Fajar Indah juga



memperoleh pembinaan dari penyuluh mengenai materi dan penerapan pelaksanaan
penggemukan sapi dan pengontrolan kesehatan sapi setiap satu atau dua minggu
sekali oleh petugas kesehatan dari Dinas Peternakan Kabupaten Muara Enim.
Adapun mekanisme yang menjadi syarat peternak yang mendapat bantuan tersebut
adalah memberikan tiga persen dari hasil penjualan sapi yang dipelihara peternak
untuk penggemukan kepada Dinas Peternakan Kabupaten Muara Enim.

Program penggemukan sapi ini dimulai pada tahun 2005 sampai sekarang.
Kegiatan ini direspon baik oleh masyarakat di Desa Fajar indah, hal ini dapat di lihat
dari jumlah peternak dan jumlah populasi ternak yang semakin lama semakin
meningkat. Pada tahun 2005, sebelumnya jumlah peternak yang mengikuti kegiatan
penggemukan hanya sebanyak 15 orang dengan jumlah sapi sebanyak 45 ekor namun
pada April tahun 2012 jumlah peternak meningkat menjadi 32 orang peternak dengan
jumlah sa{pi sebanyak 144 ekor. Melalui pemeliharaan yang intensif sapi-sapi yang
dipelihara peternak juga mengalami peningkatan berat badan, setiap satu bulan sapi
mengalami peningkatan sebanyak 2-5 kg/ekor. Sapi yang dipelihara secara intensif
cenderung akan lebih cepat mengalami peningkatan berat badan karena pada
umumnya sapi yang dipelihara secara intensif hampir sepanjang hari berada di dalam
kandang dan memperoleh perlakuan yang teratur atau lebih rutin dalam hal
memberikan pakan, pembersihan kandang, memandikan sapi, menimbang serta
mengendalikan penyakit.

Usaha penggemukan sapi dapat dikatakan berhasil apabila telah memberikan
kontribusi pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup peternak sehari-hari.
Hal ini dapat dilihat dari berkembangnya jumlah kepemilikan ternak, pertumbuhan

berat badan ternak dan tambahan pendapatan. Untuk menghasilkan daging sapi yang



berkualitas, peternak harus meningkatkan lagi pengetahuan dan keterampilan
peternak dalam kegiatan penggemukan sapi, seperti pemilihan bakalan yang baik,
pemilihan pakan ternak dan pemeliharaan ternak. Perilaku meliputi aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan juga dapat memberikan pengaruh terhadap
keberhasilan usaha penggemukan sapi ini (Tim Karya Tani Mandiri, 2009).

Perilaku peternak merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi
keberhasilan usaha penggemukan sapi sebagai penyumbang kebutuhan daging di
Indonesia. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam usaha ternak
sapi dengan penggemukan akan mempengaruhi produksi sapi dalam pencapaian
hasil yang diinginkan. Perilaku peternak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya umur, pendidikan, pengalaman peternak, intensitas peternak mengikuti
penyuluhan, kelembagaan sosial dan ketersediaan informasi. Kegiatan pembinaan
dari penyuluh, belajar antar sesama peternak atau belajar dari peternak yang lebih
berpengalaman kemudian rutin mengikuti kegiatan kelembagaan seperti rapat
anggota dan gotong royong dalam memelihara lingkungan kandang dan mau mencari
informasi mengenai penggemukan sapi baik melalui media cetak maupun media
elektronik dalam hal ini adalah upaya yang dapat ditempuh peternak untuk
meningkatkan pengalaman, pengetahuan dan keterampilan terhadap kegiatan
peternakan khususnya penggemukan sapi.

Peneliti sengaja memilih Desa Fajar Indah sebagai lokasi untuk melakukan
penelitian dengan alasan bahwa petani di desa ini antusias untuk lebih
mengembangkan sistem pemeliharaan yang sudah pernah ada dimana pemeliharaan
sapi sebelumnya hanya dimanfaatkan sebagai sumber tenaga kerja dan sarana

tranportasi untuk mengangkut hasil panen kelapa sawit ke tempat penimbangan hasil,




tapi sekarang ini pemeliharaan sapi lebih dimanfaatkan sebagai usaha untuk
membantu pemerintah dalam memenuhi kebutuhan daging di Provinsi Sumatera
Selatan melalui program penggemukan sapi yang diberikan oleh Dinas Peternakan
Muara Enim. Dari kenyataan inilah peneliti tertarik  untuk meneliti,
“ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Peternak Dalam Penggemukan Di

Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian terdahulu, permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah proses penggemukan sapi dilaksanakan di Desa Fajar Indah
Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim.

2. Bagaimana tingkat perilaku peternak dalam penggemukan sapi di Desa Fajar
Indah Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim.

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku peternak dalam
penggemukan sapi di Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang

Kabupaten Muara Enim.

C. Tujuan Dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan proses pelaksanaan penggemukan sapi di Desa Fajar Indah
Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim.
2. Mengukur tingkat perilaku peternak dalam penggemukan sapi di Desa Fajar

[ndah Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim.




3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku peternak dalam
penggemukan sapi di Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang
Kabupaten Muara Enim.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama untuk memberikan
informasi kepada semua pihak mengenai pola pelaksanaan, perilaku peternak dan
faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku peternak penggemukan sapi. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan (pengalaman bagi peneliti dan dapat
memberikan manfaat sebagai bahan literatur, informasi terhadap kebijakan

pemerintah, serta pengetahuan bagi pembaca dan peneliti di masa yang akan datang).
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